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Abstract 

The mangrove conversion become jish pond. bareland or others has an impact in waler 
quality. One qlwater quali(y parameler is Tolal Suspended Solid (TSS). increasing TSS means lhe 
rising in pol/ulion. Landsal rem ole sensing dala wilh multi channels used in studying lhe dynamic 
ofmangrove ~ fishpond change and TSS along the Berau walers. Several regions with its variation 
are used in thai dynamic studying. The T..t:;S algorithm jbr Berau waters is T..t:;S (mgll) = 3.3238 * 
exp (341J99*Rcd /land) , Red band=the atmospheric reflectance band 2 validated with field data. The 
result study is the conversion ofmangrove become fish pond has the strong indication in the rising 
T..t:;S. 
Key words: Mangrove, Pond. T..t:;S 

PENDAHULUAN secara besar-besaran menjanjikan 
penghasilan masyarakat yang cukup besar 

Hutan mangrove adalah hutan yang yang sekaligus akan meningkatkan PAD. Di 
tumbuh di muara sungai, daerah pasang surnt sisi lain dampak sedimentasi harus siap 
atau tepi laut. Hutan mangrove mempunyai dihadapi. 
peran yang san gat penting, diantaranya TSS (Total Suspended Solid) adalah 
adalah: II. Sebagai pelindung alami yang material tersuspensi (diameter> 1 [lm) yang 
paling kuat dan praktis untuk menahan erosi tertahan pada saringan milipore dengan 
pantai, 2/.menyediakan berbagai hasil hutan, diameter pori 0.45 m (Effendi, 2000). 
seperti kayu bakar, bahan penyamak kulit dan Pengamatan terhadap sebaran TSS sering 
sebagainya, serta 3/. potensi wisata. Di dilakukan untuk mengetahui kualitas air di 
beberapa wilayah pesisir, contohnya Delta suatu perairan, karena nilai TSS yang tinggi 
Mahakam telah terdapat indikasi adanya menunjukkan tingginya tingkat pencemaran 
konversi besar-besaran hutan mangrove dan menghambat penetrasi cahaya ke dalam 
menjadi tambak dengan alasan utama untuk air. 
menaikkan pendapatan masyarakat. Setelah Kabupaten Berau merupakan salah 
itu apa yang teljadi? Sedimentasi di satu kabupaten di wilayah Provinsi 
sepanjang perairan Selat Makasar sangat Kalimantan Timur yang kaya akan 
tinggi, sampai pada taraf mengganggu lalu kandungan sumberdaya baik di darat maupun 
lintas laut. laut. Delta Berau belum separah Delta 

Ilustrasi di atas memberi gambaran Mahakam kondisi sedimentasinya, sehingga 
pentingnya hutan mangrove bagi kehidupan hasil studi ini diharapkan menjadi masukan 
kita. Pengamatan dinamika perubahan berharga bagi pemerintah setempat agar tidak 
mangrove menjadi penutup [ahan lain dapat mengalami kesalahan yang sarna dalam 
menjadi bahan pertimbangan dalam pengelolaan wilayahnya. 
pengelolaan wilayah pesisir bagi pengambil Untuk wilayah pengamatan yang 
kebijakan di wilayah setempat. cukup luas diperlukan alat pengamatan yang 

Pada ekosistem pantai, mangrove memadai selain survey langsung lapangan. 
biasanya berdampingan dengan tambak. Data penginderaan jauh (inderaja) memiliki 
Kombinasi mangrove tambak ini sering beragam resolusi baik spasial maupun 
menjadi dilema bagi pengelola wilayah temporal. Hal itu menjadi peluang 
setempat. Di satu sisi dampak ekologi terbukanya pemanfaatan data inderaja untuk 
penebangan mangrove menjadi tambak berbagai kebutuhan aplikasi. Parameter yang 
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